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ABSTRAK 

 

Peran ulama dalam penyebaran agama Islam di Indonesia mempunyai 

andil yang cukup besar. Merekalah yang dengan gigih dan penuh semangat 

menyerukan dan menyebarkan ajaran-ajaran Islam di Indonesia. Pada masa 

sekarang, peranan ulama terhadap perkembangan Islam masih terus berlanjut. 

Mereka berusaha mengubah keadaan di daerahnya agar lebih maju, tidak 

ketinggalan dengan daerah lainnya. Mereka bersama-sama dengan masyarakat 

sekitar bahu-membahu memeperbaiki keadaan sosial masyarakat.    

Banyak tokoh ulama di Indonesia yang memberikan peran terhadap 

penyebaran Islam, salah satunya adalah Kyai Abdul Karim yang lahir pada tahun 

1238 H, bertepatan dengan tahun 1822 M di desa Drajat.   Ia merupakan 

keturunan ke sebelas dari Sunan Drajat atau Raden Qosim, yaitu Abdul Karim bin 

Abdul Qohar bin Darus bin Kinan bin Ali Mas’udi bin Ahmad Rifa’I bin Bisri bin 

Dahlan bin Mohammad Ali bin Hamid bin Sunan Drajad atau Raden Qosim. 

Terlihat dari garis keturunannya ia adalah keturunan seorang agamawan oleh 

karena itu karakternya tidak jauh beda dengan kakek-kakeknya, seperti : 

berdakwah dan senantiasa menyebarkan ajaran-ajaran Islam. Kyai Abdul Karim 

mempunyai peranan penting dalam penyebaran Islam di wilayah Gresik Utara. Ia 

Mengubah tatanan moral masyarakat yang awalnya sangat tidak bermoral seperti : 

mabuk minuman keras, banyaknya tempat-tempat perjudian, dan tempat lokalisasi 

menjadi lebih baik.  

Dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, bab pertama: latar belakang 

masalah, bab kedua: kondisi geografis, dan sosial budaya keagamaan masyarakat 

setempat, bab ketiga: biografi tokoh, bab keempat: peranan dan kontibusi tokoh 

terhadap perkembangan Islam, bab kelima: penutup berisi kesimpulan dan saran. 

Metode yang digunakan dalam penelitihan ini adalah metode penelitihan 

wawancara didukung dengan dokumentasi yang mengacu pada sumber-sumber 

sekunder, seperti artikel dan buku-buku yang kemudian dilakukan ferifikasi dan 

interpretesi. Setelah melalui tahap tersebut maka skripsi ditulis sesuai kaidah 

penulisan sistematika pembahasan serta metode ilmiah yang berlaku, yang 

hasilnya di sebut historiografi. 

Teori yang digunakan dalam penelitihan ini adalah peranan sosial yang 

dikemukakan oleh Erving Goffman. Menurut teori ini, peranan sosial adalah salah 

satu konsep sosiologi yang paling sentral yang didefinisikan dalam pengertian 

pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

menduduki posisis tertentu dalam struktur sosial. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan biografis, yaitu pendekatan yang berusaha memahami dan 

mendalami kepribadian tokoh berdasarkan latar belakang lingkungan sosial 

cultural di mana tokoh tersebut dibesarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilakan penjelasan secara detail mengenai tokoh Kyai Abul Karim 

meliputi, perjalanan hidup dari masa kecilnya, masa menuntut ilmu, menikah 

sampai peranannya dalam beberapa bidang di daerahnya. Diharapkan dengan 

penelitian ini, pembaca (mahasiswa dan masyarakat khususnya masyarakat 
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Gresik) dapat mengetahui ketokohan dari Kyai Abdul Karim, Ulama yang tanpa 

lelah terus berusaha memperbaiki keadaan sosial masyaraka daerahnya. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pengetahuan sejarah tokoh-tokoh Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih terhadap penulisan biografi 

tokoh yang mempunyai peranan besar terhadap daerahnya. Hasil dari penelitian 

ini bisa menambah pustaka pemerintah daerah di mana tokoh tersebut tinggal, 

kalangan masyarakat dan khususnya mereka yang mempelajari sejarah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam yang masuk ke Indonesia ditempuh melalui beberapa jalur, di 

antaranya: perdagangan, perkawinan, tasawuf, politik, dan pendidikan. Islamisasi 

melalui jalur pendidikan diselengarakan di pesantren melalui pengajian-pengajian 

oleh para guru-guru agama (kyai  atau ulama) di pesantren murid atau santri 

dididik untuk menjadi seorang ulama, oleh karena itu mereka di harapkan mampu 

mengamalkan ilmunya ke masyarakat. Di dalam sebuah pesantren santri dididik 

oleh kyai dengan sepenuhnya, oleh karena itu harapan dari seorang kyai, murid 

yang telah menguasai ilmu-ilmu agama dapat meneruskan perjuangan seorang 

kyai yaitu untuk mendakwahkan Islam. Murid atau santri dari  pesantren 

kebanyakan menjadi kyai di daerah asalnya. Selain para alumni pesantren itu 

mengamalkan ilmunya, mereka juga berdakwah menyebarkan agama Islam ke 

masyarakat.
1
 

Sudah banyak bukti bahwah pesantren adalah lembaga pendidikan yang 

sangat sederhana tetapi mempunyai dampak yang besar terhadap berkembangnya 

Islam di Indonesia.    

                                                           
1
 Uka Tjandra Sasmita, Sejarah Indonesia III  (Jakarta: Balai Pustaka, 1980), hlm 188-

195. 
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Pesantren atau yang lebih dikenal dengan nama pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan Islam tradisonal tertua di Indonesia.
2
 Keberadaan 

lembaga pendidikan Islam tradisonal ini dapat dilacak sejak priode Walisanga.
3
 

Mereka menggunakan surau-surau sebagai tempat untuk menyampaikan dakwah 

Islam kepada masyarakat. 

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama 

atau pondok
4
, sosok kyai sebagai figur utama,  masjid atau surau sebagai pusat 

kegiatan, dan pengajaran Islam di bawah bimbingan kyai yang diikuti oleh para 

santri sebagai kegiatan utamanya.
5
 Ajaran yang disampaikan di pesantren-

pesantren sistem tradisonal, artinya pelajaran disampaikan secara text book
6
 dan 

mimmem (mimcry dan memorize).
7
 

Munculya lembaga pendidikan non formal yaitu pesantren di tengah-

tengah masyarakat dikarenakan adanya kebutuhan akan masalah keagamaan. 

Tugas Islam untuk menciptakan perdamaian, kebenaran, mengajarkan kebajikan, 

dan akhirnya mengajarkan tuntunan-tuntunan moral dan spiritual bagi kemajuan 

                                                           
2
 Rohadi Abdul Fatah, dkk., Rekontruksi Pesantren Masa Depan: Dari Tradisonal 

Modern hingga Post Modren (Jakarta: Listafariska Putra, cet. II  2008), hlm.13 
3
Abdurrahman Mas’udi, Dari Haromain Ke Nusantara : Jejak Intelektual Arsitek 

Pesantren (Jakarta: kencana,2006), hlm. 89. 
4
Pondok adalah bangunan tempat orang belajar agama Islam. Lihat Peter Salim dan 

Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: modern English Press, 1991), hlm. 

1181.  Pondok juga berarti asrama atau tempat tinggal bagi para santri dan merupakan ciri khas 

dari sebuah pesantren: Zamarkhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup 

kyai (Jakarta: LP3ES, cet. V  1985), hlm. 45. 
5
Rohadi, Rekontruksi, hlm. 12. Pondok, masjid, santri, pengajaran  kitab-kitab klasik dan 

kyai menjadi lima elemen dasar dari sebuah pesantren. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: 

Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta : LP3ES, cet.V 1985), hlm. 44. 
6
Textbook berarti buku pelajaran atau dalm dunia pesantren disebut dengan kitab kuning. 

Merupakan bahan utama di pesantren (terutama pesantren tradisonal untuk mempelajari ajaran 

Islam. 
7
Mimmicry dan memorize merupakan penyampaian pelajaran dengan cara meniru dan 

menghafal : M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Book Publiser, 2007), hlm 331. 
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umat manusia salah satunya diperankan oleh pesantren.
8
 Tuntutan dan kesadaran 

akan perlunya pengetahuan agama dilahirkan dari ajaran agama Islam untuk 

menegakkan, mendakwahkan atau menyiarkan agama Islam kepada seluruh umat 

muslim melalui jalur pendidikan. Pesantren berfungsi untuk mempelajari, 

memahami, mendalami, menghayati serta mengamalkan ajara Islam dengan 

memberikan tekanan pada keseimbangan antara aspek perilaku.
9
 

Keberadaan kyai merupakan syarat utama berdirinya sebuah pesantren 

yang merupakan kreator dan motivator berdirinya sebuah lembaga pendidikan 

tersebut dan santri ialah murid yang datang untuk memperoleh pengetahuan 

agama dari seorang kyai. Dalam perkembangan Islam, kyai memainkan peran 

penting karena kyai merupakan faktor pemimpin yang paling dominan dalam 

masalah keagamaan. Dalam aktifitas sehari-hari, mereka yang dikatakan kyai 

tidak hanya bergelut dengan kitab-kitab kuning saja, tetapi mereka berdakwah 

sesuai dengan kondisi masyarakat, mereka juga membuka lembaran-lembaran 

sosiologi dan budaya. 

Seorang Kyai tidak diangkat melalui suara terbanyak dari masyarakat, 

melainkan diangkat atas dasar peranan sosial dan kesepakatan masyarakat.
10

 Kyai 

sebagai pengasuh para santri mempunyai karisma yang dinilai mampu mewarnai 

sejarah umat Islam di Indonesia dan telah berhasil membawa Islam ke perdebatan-

perdebatan tingkat dunia dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Sudah 

                                                           
8
A. Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam (Bandung: Mizan, cet. III 1996), 

hlm. 51. 
9
Cipta Adi Pustaka,  Ensiklopedi Nasional Indonesia,  jilid 13 (Jakarta: cet. III,1990), 

hlm. 187. 
10

M. Nasir, Fiqhud Da’wah (Jakarta: Media Dakwah,1997), hlm 163. 
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sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung kepada 

kemampuan pribadi kyainya. 

Kyai merupakan gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada ahli agama 

Islam, ia juga sering disebut orang alim (orang yang pengetahuan Islamnya lebih 

dalam dibandingkan masyarakat umum).
11

 Masyarakat mengharapkan seorang 

kyai dapat menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis sesuai dengan 

kedalaman pengetahuan yang dimilikinya. Semakin tinggi kitab-kitab yang di 

ajarkan, ia semakin dikagumi.
12

 

Pada tahun 1238 H yang bertepatan dengan tahun 1822 M di desa Drajat 

Paciran Lamongan telah lahir seorang anak yang diberi nama Abdul Karim, dari 

pasangan suami istri yang bernama K. H. Abdul Qohar dan Nyai Sarwilah 

keduanya asli dari Desa Drajat Paciran Lamongan. Kyai Abdul Karim adalah 

keturunan ke sebelas dari Sunan Drajat atau Raden Qosim, yaitu Abdul Karim bin 

Abdul Qohar bin Darus bin Kinan bin Ali Mas’udi bin Ahmad Rifa’I bin Bisri bin 

Dahlan bin Mohammad Ali bin Hamid bin Sunan Drajad (Raden Qosim). 

Dalam usia 2 tahun Abdul Karim ditinggal ayahnya Kyai Abdul Qohar 

meninggal dunia, kemudian Nyai Sarwilah dinikahi oleh Kyai Asnawi dari 

Sidayu. Pendidikan Abdul Karim kecil praktis dalam bimbingan ayah tirinya yaitu 

Kyai Asnawi. Selanjutnya Abdul Karim melanjutkan menimba ilmu agamanya 

kepada salah satu ulama besar di Sidayu yaitu Kyai Mustahal. Setelah itu ia 

melanjutkan pendidikannya di beberapa Pondok pesantren di ataranya di Pondok 

pesantren yang diasuh oleh Raden Maulani ( Kyai Suto ) Sendang. 

                                                           
11

Ibid., hlm. 55. 
12

Ibid., hlm. 60. 
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H. Utsman, ia adalah seorang  Kepala desa Tebuwung. Pada tahun 1862 ia 

mencari seorang ulama yang sanggup membina masyarakatnya yang susah diatur, 

banyaknya tempat-tempat maksiat yang ada membuat para generasi desa menjadi 

tertular oleh perilaku yang tidak baik. Tempat prostitusi yang ada, seringkali 

terjadi keributan yang disebabkan oleh para pemabuk akibat toak (minumam 

keras) atau kalah dalam perjudian. H. Utsman datang menghadap ke Kyai Abdul 

Karim dan meminta kesediaannya untuk membina masyarakat Tebuwung dan 

sekitarnya yang supaya menjadi masyarakat yang islami, permintaan tersebut 

direspon dengan baik oleh Kyai Abdul Karim yang selanjutnya ia tinggal di 

Tebuwung. Kedatangan Kyai Abdul Karim di desa ini membawah pengaruh besar 

terhadap kemajuannya. 

Pada tahun 1862 Kyai Abdul Karim meninggalkan kota Sidayu menuju 

desa Tebuwung, suasana di daerah pelosok ini jauh berbeda dengan kota Sidayu. 

Pendidikan dan pengajaran agama Islam di Sidayu selalu mendapat tekanan dan 

pengawasan yang ketat dari pemerintah Belanda. Sementara itu ia lebih leluasa 

mengajarkan agama di Desa Tebuwung. Sebagai sarana mengajar para santri.  

Pada tahun 1864 M Kyai Abdul Karim mendirikan sebuah pondok dan surau di 

daerah hutan Bendo desa Tebuwung yang sangat sederhana. Tahun tersebut 

sampai sekarang diingat sebagai tahun berdirinya Pondok Pesantren Bendo. 

Sebutan Bendo diambil dari nama pohon sejenis pinang yang banyak tumbuh di 

sekitar pondok tersebut.  
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Cara ia mendidik para santri seperti di pondok-pondok salaf yang lain. 

Sistem weton
13

 dan sorogan
14

 merupakan tradisi ilmiah pesantren. Pada mulanya 

santri yang mengajipun hanya terbatas dari Desa Tebuwung saja. Lambat laun 

santri yang berdatangan dari luar daerah semakin banyak. Ini karena ketekunan, 

keikhlasan mengabdi, dan kesederhanaan hidup yang diteladankan kepada para 

santri dan masyarakat sekitarnya.
15

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam penelitihan ini agar pembahasannya tidak melebar maka diperlukan 

batasan dan rumusan masalah, oleh karena itu batasan-batasanya adalah tentang 

obyek kajianya yaitu tentang biografi seorang tokoh Kyai Abdul Karim di Desa 

Tebuwung dan sekitarnya, dalam hal ini mencakup bagaimana cara-cara yang di 

tempuh Kyai Abdul Karim dalam penyebaran ajaran Islam. Terkait dengan 

batasan tempat yaitu  di Desa Tebuwung dan desa-desa di wilayah Gresik Utara, 

karena pada masa itu tokoh-tokoh Islam dapat dibilang sangat minim sehingga 

banyak santri dari desa-desa sebelah berdatangan untuk menimba ilmu kepada 

Kyai Abdul Karim ini. Batasan waktu yaitu kelahiran Kyai Abdul Karim pada 

tahun 1822 M sampai akhir hayatnya pada tahun 1896 M. 

Adapun rumusan masalahnya adalah : 

1. Bagaimana kondisi masyarakat di Desa Tebuwung sebelum kedatangan 

Kyai Abdul Karim? 

                                                           
13

 Weton adalah Cara Kyai mengajarkan santri dengan cara kyai yang membaca kitab dan 
para santri menyimak.  

14
 Sorogan adalah Metode pengajaran yang ada di pesantren dengan cara santri 

membaca kitab dan Kyai menyimak. 
 15 www.Sejarah.YPP al-Karimi.bazokawap.blogspot.com diakses pada tangga 15 mei 

2013 

http://www.sejarah.ypp/
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2. Bagaimana peran Kyai Abdul Karim dalam menyebarkan ajaran Islam di 

Desa Tebuwung? 

3. Apa saja keberhasilan Kyai Abdul Karim dalam dalam penyebaran ajaran 

Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitihan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi masyarakat di Desa Tebuwung Kecamatan 

Dukun Kabupaten Gresik sebelum kedatangan Kyai Abdul Karim. 

2. Untuk mendeskripsikan secara detail tentang biografi Kyai Abdul Karim. 

3. Untuk menjelaskan peranan dari  Kyai Abdul Karim. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain : 

a. Secara akademis, menambah pengetahuan di bidang sejarah, khususnya 

sejarah tentang tokoh-tokoh lokal Indonesia. 

b. Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik terhadap sejarah peran Kyai 

Abdul Karim dalam penyebaran Islam di Desa Tebuwung dan sekitarnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sepengetahuan peneliti, sampai saat ini belum ada penelitian yang secara 

khusus dan lengkap membahas tentang tokoh Kyai Abdul Karim. Ada Sebuah 

karya yang berjudul Kumpulan Data Bani Musthofa Pondok Pesantren Darul 

Ma’arif Payaman Solokuro Lamongan yang pernah ditulis oleh Forum 
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Komunikasi Bani Musthofa (FOKUS). Dalam karya ini dijelaskan tentang tokoh 

Kyai Abdul Karim dari segi nasab, yaitu garis keturunan Kyai Abdul Karim ke 

atas maupun ke bawah, tercatat semua siapa para kakeknya dan juga cucu-

cucunya yang melanjutkan perjuangan Kyai Abdul Karim. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitihan sejarah yang ingin menghasilkan 

bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah terjadi 

di masa lalu. Penelitian sejarah ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah 

penjelasan tentang tokoh Kyai Abdul Karim. Biografi atau catatan hidup 

seseorang, meskipun sangat mikro, menjadi bagian dalam bentuk sejarah yang 

lebih besar.
16

 Dalam sebuah penulisan biografi paling tidak mengandung empat 

hal, yaitu: a) kepribadian seorang tokoh, b) kekuatan sosial yang mendukung, c) 

lukisan sejarah zamannya, d) keberuntungan dan kesempatan yang datang.
17

 

Kyai Abdul Karim merupakan tokoh agama di daerahnya, yaitu di Desa 

Tebuwung, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik. Tokoh agama merupakan 

unsur penting dalam suatu masarakat. Menurut Hiroko Horisaki, pemuka agama 

merupakan orang yang ahli dalam bidang agama, pengelola tempat ibadah, 

memberikan pendidikan, pengajaran serta membimbing umat dalam hal agama.
18

 

Teori yang digunakan dalm penelitihan ini adalah teori peranan sosial 

yang dikemukakan oleh Erving Goffman. Menurut teori ini peranan sosial adalah 

salah satu konsep sosiologi yang paling sentral yang didefinisaikan dalam 

pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari seseorang 

                                                           
16

 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm.203. 
17

 Ibid., hlm. 206. 
18

 Ali, Memahami. hlm. 24. 
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yang menduduki posisi tertentu dalam stuktur sosial.
19

 Banyak yang didapatkan 

para sejarawan dengan konsep peranan secara lebih luas, lebih tepat dan lebih 

sistematis. Hal itu akan mendorong mereka lebih sungguh-sungguh dalam 

mengkaji bentuk-bentuk perilaku yang telah umum mereka bicarakan dalam arti 

individual atau moral ketimbang sosial.
20

 Teori yang dikemukakan ini memiliki 

relevansi dengan peranan yang dilakukan oleh Kyai Abdul Karim sebagai tokoh 

agama yang menjadi panutan bagi masyarakat di daerahnya yang memiliki 

wibawa dan kharisma.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitihan ini adalah pendekatan 

biografis, yaitu pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami kepribadian 

(tokoh) bedasarkan latar belakang lingkungan sosial kultural di mana tokoh itu 

dibesarkan, bagaimana proses pendidikan yang dialami, watak-watak yang ada di 

sekitarnya.
21

 Berdasarkan teori peranan sosial dan pendekatan biografis tersebut di 

atas, peneliti berusaha mengungkap dan menguraikan secara detail dan jelas sisi 

kehidupan, peranan Kyai Abdul Karim sehingga apa yang menjadi tujuan  dari 

penelitian ini bisa tercapai dengan baik. 

F. Metode Penelitian 

Sebagaimana umumnya sebuah penulisan sejarah, penelitian ini 

mengunakan metode historis yang bertujuan untuk menguji dan merekonstruksi 

peristiwa-peristiwa sejarah berdasarkan data-data yang telah diperoleh dan 

                                                           
19

 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, ter. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2001), hlm. 69. 
20

Ibid., hlm. 69. 
21

Taufik Abdullah dkk, Manusia Dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1978), hlm. 4. 
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dikumpulkan,
22

 dalam penelitihan ini digunakan beberapa tahapan untuk melacak 

informasi sejarah agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan teruji 

kredibilitasnya. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitihan ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Heuristik atau Pengumpulan Data  

Heuristik adalah tehnik cara memperoleh dan memperinci bibliografi 

atau mengklasifikasi dan merawat catatan.
23

 Pengumpulan data ini 

mengunakan tehnik sebagai berikut : 

a. Interview atau wawancara 

Wawancara merupakan salah satu tehnik pengumpulan data untuk 

mendapatkan sumber lisan dan merupakan tehnik yang penting 

dalam penelitian.
24

 Wawancara dilakukan dengan tanya jawab 

kepada beberapa orang yang mengetahui permasalahan yang 

diteliti, dalam hal ini orang-orang yang diwawancara merupakan 

mereka yang mengetahui tentang biografi serta pemikiran dari 

Kyai Abdul Karim. Narasumber yang peneliti wawancarai adalah 

para ahli waris, dan masyarakat setempat. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah usaha pengabadian suatu kejadian atau 

peristiwa sebagai bukti bahwa penyusun benar-benar melakukan 

                                                           
22

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah  terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1986), hlm.32. 
23

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitihan Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm.55. 
24

Ibid., hlm. 57. 
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penelitian.
25

 Tehnik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

berbagai sumber yang telah didapat, baik sumber tertulis maupun 

tidak tertulis yang telah peneliti peroleh dari hasil penelitihan 

kemudian dikumpulkan untuk dipisahkan sesuai dengan 

pembahasan antar bab yang ditulis. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudahkan peneliti dalam melakukan langkah-langkah 

selanjutnya. 

 

2. Verifikasi atau Pengujian Sumber 

Setelah sumber sejarah terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

verifikasi atau kritik sumber untuk memperoleh keabsahan sumber.
26

 

Tehnik verifikasi ini dilakukan dengan cara membandingkan beberapa 

sumber yang telah terkumpul untuk kemudian dicari data yang paling 

teruji kredibilitasnya. Kredibilitas sumber lisan, pada prinsipnya dapat 

diakui apabila semuanya positif.
27

 Sumber lisan juga dapat diakui 

kredibilitasnya apabila memenuhi syarat bahwa sumber lisan tersebut 

mengandung kejadian penting yang diketahui umum, telah menjadi 

kepercayaan umum pada masa tertentu dan didukung oleh saksi yang 

berantai. Langkah langkah yang dilakukan adalah dengan cara 

membandingkan sumber-sumber yang diperoleh dan mengkritisi 

narasumber  yang telah diwawancara, mulai dari kondisi fisik 

                                                           
25

Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitihan dan Penulisan Karya Ilmiah 

(Yokyakarta: IKFA Press, 1998), hlm. 26. 
26

 Abdurrahman, Metode, hlm 58. 
27

Ibid., hlm. 63. 
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narasumber dan ungkapan-ungkapan yang digunakan. Sumber tertulis 

juga dapat diakui kredibilitasnya, untuk mengetahui kebenaran sumber 

tertulis dapat di bandingkan dengan sumber tertulis lainya dan sumber 

yang benar adalah sumber yang mayoritas.  

 

3. Interpretasi atau Penafsiran  

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga 

dengan analisis sejarah. Analisis berarti menguraikan. Analisis sejarah 

bertujuan melakukan sintesis atau sejumlah fakta yang diperoleh dari 

sumber-sumber sejarah. Sumber-sumber  sejarah yang telah terkumpul 

dan melalui proses verifikasi kemudian peneliti tafsirkan dengan 

menggunakan teori dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

4. Historiografi atau Penulisan 

Historiografi merupakan penyusunan sejarah yang didahului 

oleh penelitian terhadap peristiwa-peristiwa masa lalu,
28

 atau dengan 

kata lain historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan 

atau pelaporan hasil penelitian  sejarah yang telah dilakukan. Untuk 

memaparkan hasil penelitian secara sistematis, penulis memaparkan 

dalam beberapa bab yang saling terkait satu sama lain agar mudah 

dipahami oleh pembaca. 

                                                           
28

Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos, 1995), hlm. 5. 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sebagai upaya untuk mempermudah dalam menyusun dan memahami 

penelitian secara sistematis, maka kerangka penulisan disusun sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bahasan. Pertama, 

latar belakang masalah, yang memuat alasan-alasan pemunculan masalahyang 

diteliti. Kedua, pokok masalah, yang merupakan penegasan terhadap apa yang 

terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan, yakni 

tujuan dan kegunaan yang akan dicapai dalam penelitian ini. Keempat, telaah 

pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnyadan yang 

ada kaitannya dengan objek penelitian ini. Kelima, kerangka teoritik, menyangkut 

pola fikir atau kerangka berfikir yang digunakan dalam memecahkan masalah. 

Keenam, metode penelitian, berupa penjelasan langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Ketujuh, sistematika 

pembahasan, yang merupakan akhir dari bab ini yang bertujuan mensistematisir 

penyusunan penelitian. 

Bab II, membahas tentang gambaran umum masyarakat desa Tebuwung 

meliputi letak geografis Desa Tebuwung ini, dan kondisi sosial, budaya, dan 

agama masyarakat sebelum kedatangan Kyai Abdul Karim. Pembasan ini 

bertujuan untuk mengetahui lokasi tempat tinggal Kyai Abdul Karim. 

Pembahasan bab kedua ini sebagai penghubung bagi bab selanjutnya agar 

pembahasan bab kedua dengan bab selanjutnya saling terkait.  

Bab III membahas tentang perjalanan hidup Kyai Abdul Karim, mulai dari 

ia dilahirkan latar belakang pendidikan dan kepribadian dari Kyai Abdul Karim, 



14 
 

kepribadian yang terbentuk pada dirinya baik itu dari pengaruh keluarganya 

ataupun pengaruh dari tempat ia belajar. 

Bab IV, membahas mengenai peranan Kyai Abdul Karim. Bab ini 

membahas mengenai peranan Kyai Abdul Karim dalam bidang pendidikan 

keagamaan di desa  Tebuwung dan keberhasilanya dalam berbagai bidang. 

Bab V, berisi tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan, sebagai 

jawaban atas rumusan masalah penelitian yang dilengkapi dengan saran atas 

segala kekurangan dari karya tulis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kondisi masyarakat desa Tebuwung sebelum kedatangan Kyai Abdul 

Karim sangat memprihatinkan. Desa yang terletak di pedalaman ini masih buta 

huruf, karena sebelum datangnya Kyai Abdul Karim di desa ini belum ada 

lembaga pendidikan Islam dan juga masih kental dengan Islam kejawen. 

Masyarakat desa Tebuwung sudah mengenal Islam dari tokoh Nyai Ayu tetapi 

belum mengerti dan menjalankan syariat Islam dengan Benar. 

Kyai Abdul Karim mempunyai peran penting dalam perkembangan Islam 

di desa Tebuwung. Peran Kyai Abdul Karim dalam pendidikan membuat suatu 

perubahan yang besar, Kyai Abdul Karim mendirikan lembaga pendidikan 

sebagai wadah untuk mengajarkan ilmunya. Dalam lembaga pendidikan ini 

mengajarkan berbagai macam ilmu keagamaan.  Peranan dakwah Kyai Abdul 

Karim cukup membuahkan hasil, masyarakat telah banyak mengerti dan 

memahami arti agama Islam secara mendalam dari ceramah-ceramah yang 

disampaikan Kyai Abdul Karim. Dalam bidang sosial Kyai Abdul Karim dapat 

menyatukan rasa kekeluargaan dan kekerabatan di masyarakat desa Tebuwung. 

Kyai Abdul Karim mengarahkan masyarakat desa Tebuwung kepada ajaran Islam 

yang benar, dengan menjauhkan dari tiga hal yaitu : tahayul, bid’ah, dan khurafat. 
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Keberhasilan yang dicapai Kyai Abdul Karim dalam menyebarkan ajaran 

agama Islam di antaranya, keberhasilan dalam hal pendidikan, keagamaan, sosial, 

dan budaya. Dalam hal pendidikan Kyai Abdul Kaim telah mendirikan surau dan 

pesantren sebagai sarana untuk mengajarkan ilmu agama kepada para santri atau 

murid dan masyarakat. Dalam hal keagamaan Kyai Abdul Karim dapat 

menanamkan jiwa yang islami kepada masyarakat desa Tebuwung. Hal ini 

terbukti dari musnahnya tempat-tempat maksiat yang ada. Kyai Abdul Karim 

mewarisikan dua tradisi keagamaan, yang oleh masyarakat kedua tradisi ini sangat 

dijunjung tinggi. Hingga sampai saat ini tradisi dekahan dan dulkadiran masih 

dijalankan. Dalam hal sosial Kyai Abdul Karim telah dapat menjalin hubungan 

silaturrahmi yang baik dalam masyarakat desa Tebuwung, dengan perantara 

sering berkumpul pada acara ceramah-ceramah agama. Keberhasilan di bidang 

kebudayaan terlihat jelas pada perilaku masyarakat Islam abangan desa Tebuwung 

yang sudah berubah, mereka sudah meninggalkan tradisi dari para nenek 

moyangnya dan menjalankan syariat Islam. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, kiranya akan menjadi tidak pantas jika 

penulis mengatakan penelitihan ini sudah sempurnah. Penulis mengharapkan 

kritikan yang membangun untuk lebih memperbaiki kekurangan-kekurangan dari 

hasil penelitihan ini. Namun penulis juga memberikan saran kepada para peneliti 

lain untuk melakukan penelitihan lanjutan yang lebih baik dan mendalam, karena 
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masih banyak permasalahan yang perlu dikaji terutama tentang perkembangan 

lembaga pendidikan yang didirikan Kyai Abdul Karim.  

Para keturunan Kyai Abdul Karim banyak yang mempunyai peranan 

penting dalam penyebaran ajaran Islam di wilayah pesisir utara kabupaten Gresik 

dan Lamongan, baik yang melanjutkan peranan di desa Tebuwung atau di daerah 

lain. 
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